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Abstract
This study aims to determine whether there is an influence of the differentiated learning model on students' ability to understand mathematical concepts. The type of research in this study is categorized into quasi-experimental research and a quantitative approach with a research design using a nonequivalent control group design. The dependent variable in this study is students' mathematical concept understanding abilities, and the independent variable is the differentiated learning model. The population in this study were students of grade VII of SMP Negeri 1 Alasa, where the sample in the study consisted of two classes with a total of 60 students, and the research instrument used was a descriptive test of mathematical concept understanding abilities. The results of the study obtained Based on the results of one-sided hypothesis testing, t_count = 24.17 and t_table = 1.671 were obtained. then reject H0 accepted Ha which means there is an influence of differentiated learning models on students' mathematical concept understanding abilities.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Jenis dalam penelitian ini dikategorikan kedalam penelitian quasi eksperimen dan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan nonequivalent control group design. Variabel terikat dalam penelitian ini kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, dan variabel bebas adalah model pembelajaran berdiferensiasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Alasa, Dimana Sampel pada penelitian terdiri dua kelas dengan jumlah siswa 60 orang, dan instrumen penelitian yang digunakan berbentuk tes uraian kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil penelitian yang diperoleh Berdasarkan hasil pengujian hipotesis satu pihak, diperoleh  = 24,17 dan = 1,671. maka tolak  di terima  yang berarti ada pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Kata Kunci: model pembelajaran, berdiferensiasi, pemahaman  konsep matematis siswa.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan dikatakan sebuah proses kehidupan untuk melangsungkan kehidupan secara utuh sehingga menjadi manusia yang terdidik, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pendidikan mempunyai arti yang sangat penting dalam memajukan berbagai aspek kehidupan (Ekawati & Susanti, 2022). Ilmu pendidikan tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga praktis dalam pengembangan sistem pendidikan (Jamila et al., 2021). Pendidikan berjalan seiring perkembangan masyarakat dan memberi dampak besar bagi kualitas sumber daya manusia, sehingga penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa disesuaikan dengan kebutuhan zaman (Asfar et al., 2020).
Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai pembaruan kurikulum. Kurikulum merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan sehingga bisa dikatakan bahwa kurikulum merupakan rujukan bagi proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di berbagai satuan pendidikan (Andari, 2022). Kurikulum Merdeka dirancang untuk mendorong peserta didik menjadi mandiri, kreatif, inovatif, dan produktif (Mawarni et al., 2023). Kurikulum ini lebih fleksibel dibandingkan kurikulum sebelumnya, dengan penekanan pada kompetensi esensial serta penerapan yang lebih aplikatif (Usanto, 2022). Kurikulum Merdeka disusun untuk menghasilkan lulusan unggul yang mampu menghadapi tantangan global, meskipun implementasi kurikulum ini di lapangan masih menghadapi berbagai kendala baik dari guru maupun siswa, sehingga perlu dukungan strategi pembelajaran yang sesuai (Wantiana & Mellisa, 2023).
Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai pembaruan kurikulum melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran fleksibel dan berpusat pada siswa, implementasinya di lapangan masih menghadapi tantangan, khususnya dalam pemilihan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik siswa. Dalam pembelajaran matematika, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna konsep, kesulitan mengaitkan antar-konsep, serta belum mampu menerapkan konsep dalam pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran matematika yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran inti memiliki peran strategis dalam membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Matematika merupakan ilmu dasar yang sangat penting untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa matematika masih dianggap sulit oleh banyak siswa (Sari & Aripin, 2018). Kesulitan tersebut muncul karena matematika bersifat abstrak dan pembelajaran masih didominasi oleh guru. Ditemukan bahwa siswa sering gagal dalam mengaitkan konsep, menafsirkan simbol, serta menerapkan rumus matematika dalam menyelesaikan soal (Liani et al., 2025).
Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menegaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memahami konsep, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan gagasan matematika. National Council of Teachers of Mathematics (2000) menambahkan bahwa pemahaman konsep matematis memungkinkan siswa untuk menghubungkan berbagai ide matematika dan menggunakannya secara fleksibel dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep membantu siswa melihat keterkaitan antar-ide matematika serta mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. Namun hasil observasi di SMP Negeri 1 Alasa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang rendah. Siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami maknanya, kurang aktif dalam proses pembelajaran, serta mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang menuntut pemahaman konsep.
Hal ini diperkuat dalam sebuah temuan yaitu beberapa   permasalahan   dalam   pembelajaran matematika  di  kelas  diantaranya  yaitu  (1)  siswa sulit  memahami  materi–materi matematika,  (2) siswa tidak  dapat  menyerap  suatu  materi  matematika  dengan baik, (3) siswa tidak dapat mendefinisikan konsep matematika secara tertulis, (4) siswa tidak dapat menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, diagram, gambar,  grafik,  serta  kalimat  matematika,  (5)  siswa belum  mampu  mengaitkan antara satu konsep dengan konsep lain, (6) siswa tidak dapat menerapkan konsep-konsep  matematika  yang  sudah  di pelajari  dalam  sebuah  permasalahan,  (7)  siswa tidak  dapat  mengaitkan  materi  yang  sudah  di pelajari  dengan  materi  yang  akan di pelajari (Febriani et al., 2019).
Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pembelajaran yang inovatif, berpusat pada siswa, serta mampu mengakomodasi perbedaan individual. Salah satu pendekatan yang relevan adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Diferensiasi pembelajaran memungkinkan siswa mempelajari materi sesuai gaya belajar masing-masing. Pembelajaran berdiferensiasi menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memberi kesempatan siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran (Faizah et al., 2025). Pembelajaran berdiferensiasi berfokus pada penyesuaian instruksi dan materi pembelajaran agar sesuai dengan tingkat pemahaman, gaya belajar, kecepatan belajar, minat, dan kebutuhan belajar siswa (Marantika et al., 2023).
Model pembelajaran berdiferensiasi adalah model pembelajaran yang dirancang untuk mengakomodasi perbedaan individual di antara siswa dalam proses belajar. Dalam model ini, guru memperhatikan perbedaan dalam gaya belajar, tingkat kesiapan, minat, kemampuan kognitif, dan latar belakang budaya siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, terdapat tiga aspek yang perlu di pertimbangkan oleh guru agar siswanya dapat memahami materi pelajaran dengan baik. Pertama adalah aspek konten, yang mencakup materi yang akan diajarkan kepada siswa. Kedua adalah aspek proses, yang melibatkan kegiatan atau aktivitas bermakna yang akan dilakukan oleh siswa selama pembelajaran di kelas. Ketiga adalah aspek asesmen, yang melibatkan pembuatan produk atau penilaian yang dapat mengukur pencapaian tujuan pembelajaran sehingga di harapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis mereka.
Pembelajaran berdiferensiasi dipandang sebagai salah satu pendekatan yang mampu menyesuaikan konten, proses, dan asesmen dengan kesiapan, minat, serta profil belajar siswa. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP, terutama dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka dan pada sekolah dengan kondisi pemahaman konsep yang masih rendah, masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian empiris untuk menguji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sehingga dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan pembelajaran matematika.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan apakah terdapat pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran 2025/2026. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dalam memperkaya literatur pembelajaran matematika berbasis diferensiasi, serta manfaat praktis bagi guru, sekolah, dan peneliti dalam meningkatkan mutu pembelajaran matematika.
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design, yaitu melibatkan dua kelompok yang diberi perlakuan berbeda (Vann-hamilton, 2015). Satu kelompok dijadikan kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model berdiferensiasi, sedangkan kelompok lainnya dijadikan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Alasa Tahun Pelajaran 2025/2026. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis dalam bentuk soal uraian. Instrumen ini telah melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Tes diberikan pada awal (pretest) dan akhir (posttest) pembelajaran untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan observasi. Data dianalisis dengan uji normalitas dan homogenitas untuk memenuhi prasyarat uji, kemudian dilanjutkan dengan uji t untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data dibantu dengan perangkat lunak SPSS.
Table 1. Nonequivalent Control Group Design
	Sampel
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	F1
F2
	01
03
	X
…
	02
04


		
Keterangan:
F1  : Kelas eksperimen
F2  : Kelas kontrol
X   : Adanya Perlakuan (berdiferensiasi)
01 : Hasil prettest kelas eksperimen
03 : Hasil posttest kelas kontrol
02 : Hasil posttest kelas eksperimen
04 : Hasil Prettest kelas kontrol	
Data hasil penelitian dianalisis dengan beberapa tahap. Pertama, dilakukan penskoran terhadap jawaban tes kemampuan pemahaman konsep matematis sesuai rubrik penilaian yang telah disusun. Selanjutnya, data dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, varians, dan simpangan baku untuk mengetahui kecenderungan serta sebaran data. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Fisher pada taraf signifikansi 5%. Apabila data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t (Independent t-test) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 1 Alasa. Data penelitian diperoleh melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran berdiferensiasi dan kelas kontrol yang diberi pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada tes awal, nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 40 dan kelas kontrol sebesar 39, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif setara dan berada pada kategori rendah. Setelah diberikan perlakuan, terdapat peningkatan yang cukup besar. Nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen mencapai 81 (kategori sangat baik), sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 61 (kategori baik).
Hasil uji normalitas dengan uji Liliefors menunjukkan bahwa data kedua kelas berdistribusi normal, sedangkan hasil uji homogenitas dengan uji Fisher menunjukkan bahwa data bersifat homogen. Dengan demikian, uji hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji statistik parametrik. Hasil uji-t pihak kanan menunjukkan thitung = 24,17 lebih besar dari ttabel = 1,671 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 1 Alasa.
Tes iawal idilaksanakan ipada ikedua ikelas, iyaitu ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol, imasing-masing iberjumlah i30 isiswa isehingga itotal ipeserta isebanyak i60 iorang. iTes iawal iini ibertujuan iuntuk imengetahui ikesetaraan ikedua ikelas isampel iserta imengukur ikemampuan iawal isiswa isebelum idilaksanakan ipembelajaran idalam ipenelitian. Pengolahan ites iawal iyang itelah idilakukan iadalah isebagai iberikut. 

TabelI1. Mean, iStandar iDeviasi, iVarians iNilai iTes Awal
	Kelas
	N
	Mean
	Std. iDev
	Varian

	Kontrol
Eksperimen
	30
30
	42,56
39,66
	6,83
4,07
	46,67
16,57



Berdasarkan itabel idi iatas, iterlihat iperbedaan inilai irata-rata hasil ites iawal iantara ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iNilai rata-rata ikelas ieksperimen iadalah i39,66, isedangkan ikelas ikontrol sebesar i42,56. iMeskipun iterdapat iselisih inilai, ikedua ikelas iini memiliki ikemampuan iyang iserupa idan ikeduanya imasih itermasuk dalam ikategori irendah. Hasl ini dapat dilihat pada hasil perolehan rata-rata untuk setiap indikator soal pada diagram berikut.


Gambar 1. Diagram Rata-Rata Indikator Tes Awal





Gambar 2. Diagram Rata-Rata Tes Awal

Setelah iproses ipembelajaran iselesai ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol, idilanjutkan idengan ipelaksanaan ites iakhir iuntuk imengetahui iperbedaan ikemampuan ipemahaman ikonsep imatematis isiswa. iTes iini ibertujuan iuntuk imengukur idampak ipenerapan imodel ipembelajaran iberdiferensiasi ipada ikelas ieksperimen idibandingkan idengan imodel ipembelajaran ikonvensional iyang iberpusat ipada iguru idi ikelas ikontrol. iPengolahan inilai ites iakhir idilakukan idengan icara isebagai iberikut:

[bookmark: _Hlk206163428]Tabel 2. Mean, iStandar iDeviasi, iVarians iNilai iTes iAkhir
	Kelas
	N
	Mean
	Std. iDev
	Varian

	Kontrol
Eksperimen
	30
30
	53,3
80,5
	4,63
4,67
	21,51
21,84



Berdasarkan itabel idi iatas, iterlihat iperbedaan ikemampuan ipemahaman ikonsep imatematis isiswa isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran. iNilai irata-rata ipada ikelas ikontrol iadalah i53,3, isedangkan ipada ikelas ieksperimen imencapai i80,5. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran iberdiferensiasi iberpengaruh ipositif iterhadap ipeningkatan ikemampuan ipemahaman ikonsep imatematis isiswa. Untuk hasil perolehan pada setiap indikator pada tes akhir dengan diagram sebagai berikut.


Gambar 2. Diagram Rata-Rata Indikator Tes Akhir

Selanjutnaya digunakan iuji inormalitas iuntuk imengetahui iapakah idata inilai ites ikemampuan ipemahaman ikonsep imatematis iberdistribusi inormal iatau itidak. iUji inormalitas ites iakhir ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iUji ililiefors idigunakan. iHasil iuji inormalitas iadalah isebagai iberikut.

Tabel I3. Hasil Uji Normalitas
	Kelas i
	L.Hitung
	L.Tabel
	Keterengan i

	Eksperimen
Kontrol
	0,151
0,087
	0,171
0,171
	Berdistribusi iNormal i
Berdistribusi iNormal i



Berdasarkan itabel idi iatas, idiperoleh ihasil iuji inormalitas ites akhir ikelas ieksperimen i0,151 i< i0,171 idan ihasil ites iakhir ipada ikelas kontrol i0,087 i< i0,171. iKarena iL-Hitung i< iL-tabel idengan isignifikan α i5% i(0,05) idapat idisimpulkan ibahwa ihasil ites iakhir ikelas eksperimen idan ihasil ites iakhir ikelas ikontrol iberdistribusi inormal. Setelahidata iberdistribusi inormal dilakukaniuji ihomogenitas. Dalam ipengujian inormalitas ihasil ites iakhir ikelas ieksperimen dan kelas ikontrol imenggunakan iuji iFisher. iBerdasarkan ipada perhitungan iuji ihomogenitas i diperoleh isebagai iberikut.

Table 4.  Hasil iuji ihomogenitas ites iakhri
	Kelas i
	F.Hitung
	F.Tabel
	Keterengan i

	Eksperimen
Kontrol
	1,17
	1,93
	Homogen



Dari iperhitungan iuji ihomogenitas ites iakhir idengan imenggunakan iuji iFisher, isehingga idiperoleh iF-Hitung i= i1,17 idan iF.Tabel i= i1,93. iKarena iF-Hitung i< iF.Tabel iyaitu i1,17<1,93, imaka idapat ikita isimpulkan ibahwa ikedua ikelas itersebut ihomogen.. Pengujian ihipotesis idilakukan imenggunakan idata ihasil ites akhir dari ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iApabila idata ites memenuhi isyarat idistribusi inormal idan ihomogenitas, imaka pengujian hipotesis dilanjutkan idengan imenggunakan istatistik parametrik, iyaitu uji it-independen. Hipotesis ipenelitian:
Ha i:	Ada ipengaruh imodel ipembelajaran iBerdiferensiasi iterhadap kemampuan ipemahaman ikonsep imatematis isiswa iSMP iNegeri 1 iAlasa
H0 i: 	Tidak iada ipengaruh imodel ipembelajaran iBerdiferensiasi 	terhadapikemampuanipemahaman ikonsep imatematis isiswa I	SMP iNegeri i1 iAlasa.

Hasil pengujian hipotesis, nilai iT-Hitung i= 1,1710 dan inilai iT-Tabel i= i1,9292, idengan itaraf imasing-masing isignifikan 5% (α=0,05). iJika idibandingkan idengan ispss imaka imenghasilkan inilai yang sama. Maka itolak iH0 iterima iHa, ijadi, idapat ikita isimpulkan bahwa i“ada pengaruh imodel ipembelajaran iBerdiferensiasi iterhadap kemampuan pemahaman ikonsep imatematis isiswa iSMP iNegeri i1 Alasa”. Perbedaan peningkatan hasil belajar ini dapat dijelaskan melalui keunggulan model pembelajaran berdiferensiasi yang mengakomodasi perbedaan individual siswa melalui diferensiasi konten, proses, dan produk. Dalam diferensiasi konten, siswa diberikan materi sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kapasitasnya. Diferensiasi proses memberi kesempatan siswa untuk belajar melalui pendekatan yang sesuai dengan gaya belajar mereka (visual, auditori, atau kinestetik). Sementara itu, diferensiasi produk memungkinkan siswa mengekspresikan pemahamannya melalui berbagai bentuk hasil kerja yang relevan, seperti laporan, presentasi, atau representasi matematis lainnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Marantika et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan motivasi belajar, minat, serta keterlibatan siswa melalui penyesuaian instruksi dengan kebutuhan individual. Selain itu, temuan ini juga mendukung penelitian (Afif & Hakim, 2024) yang menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kualitas hasil belajar matematika dengan memfasilitasi perbedaan gaya belajar dan tingkat kesiapan siswa. Dari sisi praktik pembelajaran, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi solusi terhadap permasalahan yang sering dihadapi dalam pembelajaran matematika, seperti rendahnya keterlibatan siswa, kesulitan memahami konsep abstrak, serta kecenderungan siswa untuk hanya menghafal rumus tanpa memahami makna konseptual. Dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi, siswa lebih aktif, percaya diri, dan memiliki kemampuan untuk mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata.
Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas (2006)  yaitu agar siswa mampu memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta mengaplikasikan konsep secara akurat dan tepat dalam pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi mendukung pencapaian tujuan pembelajaran matematika sesuai dengan kurikulum yang berlaku, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas dan pengembangan potensi siswa secara optimal. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil ini memberikan implikasi bahwa guru matematika di SMP dapat menjadikan model pembelajaran berdiferensiasi sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa di era pendidikan saat ini.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 1 Alasa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t pihak kanan yang menunjukkan thitung = 24,17 lebih besar dari ttabel = 1,671 pada taraf signifikansi 5%, sehingga hipotesis penelitian diterima. Secara khusus, rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi mencapai 81 dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional hanya mencapai 61 dengan kategori baik. Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen sebesar +41 poin, jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya meningkat +22 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomodasi perbedaan individual siswa melalui penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran sehingga siswa lebih aktif, termotivasi, dan mudah memahami konsep matematika. Dengan demikian, model pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan relevan dalam meningkatkan kualitas hasil belajar matematika di SMP, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menekankan pada kemandirian belajar dan pengembangan potensi siswa secara optimal.
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